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ABSTRACT

Sachudin. 2017. The Analysis of Outsourcing Employe Performance PT. Dana
Purna Investama at Bank Central Asia Batam.

Problems encountered in PT Labor Purna Investama's outsourcing employe
performance at Bank Central Asia Batam are human resource management
functions that have not been able to maintain the quality of human resources, the
quantity of its workforce is very small, the efficiency of every work program that
has not been prepared, not even a lot of initiative -a new initiative to improve the
performance of every workforce. The purpose of this study is to know and analyze
the level of quality, quantity, timeliness, effectiveness and independence of the
workforce Outsourcing PT Dana Purna Investama at Bank Central Asia Batam.

This research is a quantitative descriptive research. Population in this
research is entire employees of outsourcing PT. DPI working in PT. Bank Central
Asia, which amounts to 54 employees. Sampling technique in this research is total
sampling that is as much as 54 employee. The research instruments used were
questionnaires, interviews and observation. The data analysis technique used
using the following steps: 1) check all questionnaires that have been filled
respomden, 2) make the preparation Tabel for tabulation data, 3) calculate the
frequency of each alternative answer and, 4) determine the Mean value of the
respondent’s answer.

Based on the results of labor performance analysis Outsourcing PT Dana
Purna Investama at Bank Central Asia Batam is 1) explain that the quality of
outsourcing employee PT Dana Purna Investama has a good quality. 2) quality of
workforce Outsourcing PT Dana Purna Investama is in good category. If you look
at a further percentage of quantity indikator is still needed improvement in order
to achieve maximum results again. 3) the level of timeliness of employees from
several sides have been in good category. 4) the overall effectiveness is already in
the good category and 5) the independence of employees in the work is in good
category. Based on the results of research that has been implemented it can be
concluded that the performance of outsourcing workers PT Dana Purna
Investama at Bank Central Asia Batam viewed from the level of quality, quantity,
timeliness, effectiveness and independence achievement is good.

Keywords: Outsourcing Labor Performance, PT Dana Purna Investama, Bank
Central Asia Batam



ABSTRAK

Sachudin. 2017. Analisis Kinerja Tenaga Kerja Outsourcing PT. Dana Purna
Investama pada Bank Central Asia Batam. Tesis Pascasarjana Fakultas
Teknik Universitas Negeri Padang.

Masalah yang ditemui dalam kinerja tenaga kerja outsourcing PT. Dana
Purna Investama pada Bank Central Asia Batam adalah fungsi-fungsi manajemen
SDM vyang belum bisa mempertahankan kualitas dari SDM, kuantitas tenaga
kerjanya yang sangat kecil, efesiensi setiap program kerja yang belum tersusun,
bahkan belum banyak inisiatif-inisiatif baru untuk meningkatkan kinerja setiap
tenaga kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
tingkat capaian kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas dan kemandirian
dari tenaga kerja outsourcing PT. Dana Purna Investama pada Bank Central Asia
Batam.

Penelitian ini merupakan Penelitian analisis deskriptif kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah keseluruhan pegawai outsourcing PT. DPI yang
bekerja di PT. Bank Central Asia, yang berjumlah 54 orang pegawai. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling yaitu sebanyak 54
orang pegawai. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket, wawancara
dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut: 1) memeriksa semua angket yang telah diisi responden,
2) membuat Tabel persiapan untuk tabulasi data, 3) menghitung frekuensi dari
setiap alternatif jawaban dan , 4) menentukan nilai Mean dari jawaban responden.

Berdasarkan hasil analisis kinerja tenaga kerja outsourcing PT. Dana Purna
Investama pada Bank Central Asia Batam adalah: 1) menjelaskan bahwa kulitas
pegawai outsourcing PT. Dana Purna Investama memiliki kualitas yang baik. 2)
secara kualitas tenaga kerja outsourcing PT. Dana Purna Investama sudah berada
pada kategori baik. Bila di lihat persentase lebih jauh mengenai indikator
kuantitas ini masih dibutuhkan peningkatan guna mencapai hasil yang lebih
maksimal lagi. 3) tingkat ketepatan waktu pegawai dari beberapa sisi sudah
berada pada kategori baik. 4) efektivitas secara menyeluruh sudah berada pada
kategori baik dan 5) kemandirian pegawai dalam bekerja berada pada kategori
baik. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat
disimpulkan bahwa kinerja tenaga kerja outsourcing PT. Dana Purna Investama
pada Bank Central Asia Batam ditinjau dari tingkat capaian kualitas, kuantitas,
ketepatan waktu, efektivitas dan kemandirian tergolong baik.

Kata kunci: Kinerja Tenaga Kerja Outsourcing, PT. Dana Purna Investama, Bank
Central Asia Batam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu masalah nasional yang dihadapi oleh bangsa Indonesia saat ini
adalah penanganan terhadap rendahnya kualitas sumber daya manusia. Jumlah
sumber daya manusia di Indonesia yang besar, apabila dapat didaya gunakan
secara efektif dan efisien akan bermanfaat untuk menunjang laju pembangunan
nasional yang berkelanjutan. Agar dalam masyarakat tersedia sumber daya
manusia yang handal diperlukan pendidikan yang berkualitas, penyediaan
berbagai fasilitas sosial dan lapangan pekerjaan yang memadai.

Tantangan utama Yyang sesungguhnya adalah bagaimana dapat
menciptakan sumber daya manusia yang dapat menghasilkan kinerja optimal
untuk mencapai tujuan suatu perusahaan atau organisasi. Susanto (2006:109)
mengatakan untuk menciptakan kinerja karyawan yang efektif dan efisien demi
kemajuan organisasi maka perlu adanya budaya organisasi sebagai salah satu
pedoman kerja yang bisa menjadi acuan karyawan untuk melakukan aktivitas
organisasi.

Setiap organisasi maupun perusahaan akan berusaha untuk meningkatkan
kinerja karyawan untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
Banyak perusahaan atau organisasi yang mencoba berbagai cara untuk
meningkatkan kinerja karyawan menjadi lebih efektif dan efisien, misalnya
melalui pendidikan dan pelatihan, pemberian kompensasi dan motivasi, serta
menciptakan lingkungan kerja yang baik.

Sesuai dengan konteks pemberdayaan sumber daya manusia, agar
menghasilkan tenaga kerja yang profesional dengan integritas yang tinggi,
diperlukan adanya acuan baku yang diberlakukan oleh suatu organisasi. Acuan
baku tersebut adalah budaya organisasi yang secara sistematis menuntun
karyawan untuk meningkatkan komitmen kerjanya bagi organisasi. Sondang
Siagian (1995:187) berpendapat bahwa perilaku dan kebiasaan kerja setiap



anggota, sudah dilakukan sejak berdirinya organisasi, yang terus dipertahankan
dan diterapkan hingga menjadi budaya organisasi.

Mengenai budaya organisasi dalam sebuah organisasi tidak akan
berkembang menjadi organisasi yang maju tanpa memperkokoh fondasi
budayanya, setelah budaya kuat maka akan berpengaruh besar terhadap strategi
yang dijalankan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Budaya
organisasi akan mempengaruhi Kkinerja karyawan yang dapat menaikkan
koordinasi antar karyawan. Sebagaimana diketahui kinerja (performance)
adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang atau sekelompok orang
dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara
legal yang tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika
(Lilis, 2009:239).

Nilai inti organisasi itu akan dipegang secara intensif dan dianut secara
meluas dalam suatu budaya yang kuat. Budaya kuat memperlihatkan
kesepakatan yang tinggi di kalangan anggota tentang apa yang harus
dipertahankan oleh organisasi tersebut. Pemahaman budaya organisasi terhadap
tenaga kerja akan membina kohesifitas, kesetiaan dan komitmen
organisasional.

Kualitas ini selanjutnya akan mengurangi kecenderungan tenaga Kkerja
untuk meninggalkan organisasi. Suatu organisasi untuk mencapai keberhasilan
perlu meningkatkan faktor Kkinerja organisasi dengan membentuk dan
mengembangkan suatu budaya organisasi yang mendukung terciptanya
komitmen tenaga kerja.

Permasalahan yang muncul sekarang yaitu kinerja pelayanan profesional
yang harus diberikan oleh para tenaga kerja di lapangan sebagai implementasi
dari pada pengembangan SDM, merupakan bagian dari fungsi-fungsi
manajemen SDM yang belum bisa mempertahankan kualitas dari SDM itu
sendiri, kuantitas tenaga kerjanya yang sangat kecil, efesiensi setiap program
kerja yang belum tersusun, bahkan belum banyak inisiatif-inisiatif baru untuk



meningkatkan kinerja setiap tenaga kerja, dan belum lagi disiplin tenaga kerja
yang selalu dipertaruhkan dan akhirnya memunculkan ketidaktelitian dalam
memilih pekerjaan untuk suatu proses kehidupan.

Permasalahan-permasalahan di atas selalu dan bahkan sering terjadi di
perusahan perbankan yang berdomisli di Batam, dimana semua pekerjaan
umum menggunakan tenaga kerja Outsourcing, sehingga secara umum pula
perlu diatur SDM sejak awal sampai akhir seperti melakukan perencanaan
kerja, penggerakan tenaga kerja, mengontrol setiap pekerjaan yang diberikan,
mengadakan rekrutmen tenaga kerja yang sesuai dengan skill-nya, mengadakan
pengembangan skill tenaga kerja untuk dapat berkompetisi dengan sesamanya
dan memelihara keharmonisan setiap tenaga kerja dan akhirnya bagaimana
menghindari pemutusan kerja sepihak.

Satu diantara perusahaan perbankan yang dimaksud adalah PT Bank
Central Asia yang berdomisili di Batam, merupakan perusahaan swasta
bergerak dibidang keuangan. Budaya organisasi dijadikan pedoman dan arahan
untuk ditaati dalam mencapai tujuan organisasi di perusahaan tersebut. Dengan
demikian perlu adanya beberapa hal yang perlu ditingkatkan lagi misalnya,
hubungan komunikasi antar karyawan, memberikan pelayanan bagi para
pengunjung dengan setulus hati, saling menghargai rekan kerja ataupun
pimpinan dan meningkatkan kedisiplinan kerja.

Kondisi seperti itu mengakibatkan kinerja tenaga kerja semakin optimal,
pekerjaan akan selesai tepat waktu, pembagian waktu kerja yang sesuai
kebutuhan dan kualitas pekerjaan yang memenuhi standar, pengunjung akan
semakin bertambah banyak dan tujuan dari organisasi akan tercapai dengan
sukses. Tentu juga dengan keinginan yang dimiliki oleh perusahaan baik PT.
Bank Central Asia maupun PT. Dana Purna Investama harus bersama-sama
melakukan observasi yang mengutamakan wawancara tentang kinerja
karyawannya.

Akhirnya dapatlah dipastikan bahwa setiap tenaga kerja merupakan

komponen penting dalam organisasi di perusahaan perbankan ini, karena



keberhasilan PT Bank Central Asia akan sangat tergantung dari kepiawaian
tenaga kerja dalam memberikan pelayanan terhadap pelanggan. Budaya yang
tidak kondusif akan mengakibatkan karyawan tidak termotivasi dalam
menjalankan tugasnya.

Menurut Sutarto (2006:373) kondisi yang terjadi dalam bidang organisasi
antara lain terdapat masalah tenaga kerjanya banyak yang tidak mengetahui
apalagi meyakini tujuan organisasi tempatnya bekerja, adanya pembentukan
organisasi yang didasarkan atas faktor lain di luar administrasi, seperti faktor
politik, sosial dan lain-lain.

Tenaga kerja tidak memiliki rincian tugas yang jelas dan dapat dijadikan
acuan untuk mengetahui apa yang menjadi tanggung jawabnya, sehingga
banyak yang bekerja hanya menunggu perintah dari atasan, pelayanan terhadap
masyarakat terkadang terhambat karena petugasnya sedang berhalangan,
adanya kesamaan pengerjaan atau sebaliknya kekosongan pengerjaan atas
sesuatu aktivitas karena adanya satuan-satuan organisasi atau jabatan-jabatan
sama, kurang menyadari bahwa setiap pejabat seharusnya melaksanakan tugas
tanpa menunggu atasannya, adanya penempatan suatu organisasi yang belum
tepat dan adanya pembangunan organisasi yang rumit.

Untuk itu pihak PT. Bank Central Asia memilih karyawan yang sudah
terlatih dan siap kerja dengan menggunakan Jasa PT. Dana Purna Investama
sebagai perusahaan outsourcing, dengan melalui dua tahapan yaitu, telah
diseleksi administrasinya dan juga melewati tes kemampuan skill dari setiap
bidang yang menjadi disiplin ilmunya, karenanya PT. Dana Purna Investama
harus mampu menyediakan karyawan yang sudah terlatih dan handal dalam
bekerja.

Akhirnya setelah melalui tahapan seleksi sehingga hasilnya dapat
memuaskan pihak pengguna jasa tenaga kerja yaitu PT. Bank Centra Asia. dari
adanya kerja sama ini maka PT. Bank Centra Asia berusaha semaksimal

mungkin mengadakan perjanjian kerja dengan PT. DPI agar keduanya dapat



menjalankan sistem kontrak dengan baik, karena pada prinsipnya tenaga kerja

tetap dibutuhkan dimanapun.

PT. Bank Central Asia Batam juga sebagai salah satu pemakai jasa
tenaga kerja outcourcing di Batam yang menunjuk PT. Dana Purna Investama
kantor perwakilan Batam. Sebagai vendor pelaksana pekerjaan pendukung
untuk memenuhi kekurangan tenaga kerja untuk alih daya. Berkaitan dengan
itu PT Dana Purna Investama selaku pemberi jasa tenaga kerja outsourcing
mempunyai kelemahan dan kekurangan untuk menunjang kegiatan di kantor
PT Bank Central Asia Batam.

Kelemahan kinerja dari tenaga kerja outsourcing PT Dana Purna
Investama Batam selalu dikomentari dengan hal-hal berkaitan kekurangan dan
ketidak beresan pekerjaan saja yang sangat beragam antara lain;

1. Jika tenaga kerja yang sudah memiliki skill baik karena masa kontrak
kerjanya telah habis sedang posisisnya harus digantikan oleh tenaga kerja
yang lain. Hal semacam ini membuat semuanya dapat berpengaruh pada
kualitas kerja dan perusahaan harus melatih kembali dari awal. Hal ini
selalu tidak diperhitungkan oleh pihak perusahaan.

2. Tenaga kerja baru biasanya lebih rajin tapi pengetahuan kerjanya belum bisa
diandalkan.

3. Tenaga kerja PT. Dana Purna Investama adalah tenaga kerja kontrak yang
direkrut sendiri dan diputus kontrak sendiri atas peraturan perusahaan oleh
perusahaan PT. Dana Purna Investama, pekerja kontrak yang sudah lama
cenderung malas merasa dirinya mau habis kontrak masa kerjanya sehingga
jadi mempengaruhi pekerja lainnya.

4. Lambannya merespon pekerjaan yang diminta oleh manajemen PT Bank
Central Asia sehingga menjadi citra buruk PT. DPI Batam.

5. Tidak tertibnya manajeman control PT. DPI agar pengaturan waktunya

sesuai dengan jadwal yang telah diatur.



6. Untuk melaksanakan pekerjaan yang membutuhkan biaya besar menunggu
persetujuan pihak PT. DPl menunggu persetujuan dari kantor PT. DPI
Pusat.

7. Pekerjaan yang bersifat insidentil tidak bisa langsung dilakukan
penyelasaian perlu proses ditambah pekerjaan yang tidak bisa dikerjakan
oleh manajeman PT. DPI Batam akan dikerjakan oleh vendor luar sehingga
memakan waktu lama juga.

Bagian bagian dari beberapa masalah di atas merupakan momok bagi PT.
DPI Batam yang menjadikan Kkinerja tidak memuaskan bagi pengguna jasa
outsurcing yaitu PT. Bank Central Asia Batam dan itu terjadi terus menerus,
bahkan setiap saat pekerjaan yang tidak diselasaikan semakin bertumpuk
akhirnya tidak terselesaikan.

Dari kejadian sudah pasti yang rugi adalah pengguna jasa pihak PT. Bank
Central Asia Batam karena menanggung masalah. Akhirnya ke depan untuk
kontrak berikutnya menjadi beban tersendiri apakah kontrak kerja yang tahun
berikutnya menjadi ukuran penilaian tersendiri buat PT. Dana Purna Investama
yang berdomisili di Batam.

Dari semua paparan tentang hal dan permasalahannya dari kedua
perusahaan tersebut, untuk itu perlu diadakan penelitian lebih lanjut terhadap
Kinerja Tenaga Kerja Outsourcing PT. Bank Central Asia yang diangkat dalam
Tesis dengan judul “Analisis Kinerja Tenaga Kerja Outsourcing PT. Dana
Purna Investama pada Bank Central Asia Batam”. sehingga dari kinerja itu
nanti dapat ditarik kesimpulan apakah tenaga kerja outsourcing yang

digunakan PT. Bank Central Asia Batam sudah efektif dan menguntungkan.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, berbagai masalah
yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Masih minimnya tingkat capaian kualitas tenaga kerja outsourcing PT. Dana
Purna Investama pada PT. Bank Central Asia Batam.



2. Masih kurang optimal tingkat capaian kuantitas tenaga kerja outsourcing
PT. Dana Purna Investama pada PT. Bank Central Asia Batam.

3. Belum konsisten capaian tingkat ketepatan waktu dalam bekerja oleh tenaga
kerja outsourcing PT. Dana Purna Investama pada PT. Bank Central Asia
Batam.

4. Belum sepenuhnya terdapat efektivitas setiap tenaga kerja outsourcing PT.
Dana Purna Investama pada PT. Bank Central Asia Batam.

5. Karyawan belum sepenuhnya memilikikemandirian dari tenaga Kkerja

outsourcing PT. Dana Purna Investama pada PT. Bank Central Asia Batam.

. Pembatasan Masalah

Dari penjelasan atas kajian latar belakang yang berbicara tentang kinerja
dengan keharusan diterapkan dalam suatu perusahaan untuk kelancaran
keberlangsungan kerja di perusahaan tersebut, maka perlu diberikan batasan
penelitian dikarenakan keterbatasan waktu peneliti, sehingga tidak bias
pembahasannya nanti, maka dapat difokuskan penelitian ini pada objek tentang
“Bagaimana Kinerja Tenaga Kerja Outsourcing PT. Dana Purna Investama
pada Bank Central Asia Batam ”. Alasan Peneliti mengambil variabel tersebut
karena belum pernah ada yang melakukan penelitian pada PT. Dana Purna
Investama pada Bank Central Asia Batam tentang Kinerja Tenaga Kerja

Outsourcing.

Perumusan Masalah

Banyaknya persoalan yang perlu diselesaikan oleh PT. Bank Central Asia
terhadap Kkinerja tenaga kerja outsourcing, baik persoalan langsung dari PT.
pengguna jasa ataupun persoalan tidak langsung dari PT. pemberi jasa
sehingga memunculkan pertanyaan-pertanyaan yang sudah tentu harus
terjawab, maka dari latar belakang dan Fokus Penelitian yang sudah

dikemukakan, peneliti mengambil rumusan masalah dalam penelitian ini



berdasarkan indikator variabel, yaitu “Bagaimanakah tingkat capaian Kkinerja

tenaga kerja outsourcing atau tenaga staf BCA di bawah PT. Dana Purna

Infestama, dilihat dari aspek; kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas,

dan kemandirian, yang diuraikan sebagai berikut:

1.

Bagaimana tingkat capaian kualitas tenaga kerja outsourcing PT. Dana
Purna Investama pada PT. Bank Central Asia Batam?

. Bagaimana tingkat capaian kuantitas tenaga kerja outsourcing PT. Dana

Purna Investama pada PT. Bank Central Asia Batam?

Bagaimana tingkat ketepatan waktu dalam bekerja oleh tenaga Kkerja
outsourcing PT. Dana Purna Investama pada PT. Bank Central Asia Batam?
Bagaimana efektivitas setiap tenaga kerja outsourcing PT. Dana Purna
Investama pada PT. Bank Central Asia Batam?

Bagaimana kemandirian dari tenaga kerja outsourcing PT. Dana Purna
Investama pada PT. Bank Central Asia Batam?

. Tujuan Penelitian

Tidak dapat terbantahkan lagi bahwa setiap permasalahaan membutuhkan

pemecahan permasalahan, oleh karenanya tujuan penelitian yang akan dicapai

dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat capaian kualitas tenaga kerja

outsourcing PT. Dana Purna Investama pada PT. Bank Central Asia Batam.

. Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat capaian kuantitas tenaga kerja

outsourcing PT. Dana Purna Investama pada PT. Bank Central Asia Batam.
Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat ketepatan waktu dalam bekerja
oleh tenaga kerja outsourcing PT. Dana Purna Investama pada PT. Bank
Central Asia Batam.

Untuk mengetahui dan menganalisis efektivitas setiap tenaga Kkerja
outsourcing PT. Dana Purna Investama pada PT. Bank Central Asia Batam.
Untuk mengetahui dan menganalisis kemandirian dari tenaga kerja

outsourcing PT. Dana Purna Investama pada PT. Bank Central Asia Batam.



F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan kajian baik latar belakang, fokus, rumusan dan tujuan
penelitian dapatlah diangkat manfaat terhadap penelitian ini yang terjabar pada
dua manfaat diantaranya adalah: manfaat teoritis dan manfaat praktis bagi
pihak-pihak yang terkait dari kinerja tenaga kerja outsourcing PT. Dana Purna
Investama di Bank Central Asia Batam dan akhirnya memberikan informasi

mengenai efektif atau tidaknya menggunakan jasa tenaga kerja outsourcing.

1. Manfaat Teoritis
Penelitian tentang “Kinerja Tenaga Kerja Outsourcing PT. Dana
Purna Investama di Bank Central Asia Batam”. Menjelaskan permasalahan
inti tentang peraturan dan hak-hak serta bagaimana meningkatkan kinerja
tenaga kerja outsourcing yang dapat memuaskan baik perusahaan pemberi

jasa ataupun perusahaan pengguna jasa.

2. Manfaat Praktis
Penelitian yang dipaparkan diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi semua pihak yang berkompeten dalam menggunakan jasa tenaga kerja
outsourcing terutama atas prestasi kinerjanya. Berikut adalah manfaat
praktis yang bisa diambil untuk kepentingan masyarakat penggunanya
a. Perusahaan Outsourcing
Memberikan gambaran hal-hal apa saja yang menjadi penentu
perusahaan pengguna jasa untuk menjadi puas dalam menggunakan jasa
perusahaan outsourcing, serta dapat dijadikan andalan oleh perusahaan
pengguna jasa tersebut.
b. Perusahaan Pengguna Jasa Outsourcing
Memberikan informasi kepada perusahaan pengguna jasa
outsourcing, mengenai keefektifan menggunakan jasa perusahaan
outsourcing dan bisa saling menguntungkan asalkan perushaan pengguna
jasa outsourcing mau bekerja sama dengan baik terhadap perusahaan

pengguna jasa.
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c. Tenaga kerja Outsourcing
Bagi pekerja yang bekerja melalui tenaga kerja outsourcing tentu
sudah terikat dengan aturan kerja yang berlaku dan bila dilaksanakan
dengan baik maka akan menguntungkan si pekerja, mungkin salah
satunya perpanjangan kontrak kerja.
d. Masyarakat
Sudah jelas masyarakatlah yang menjadi objek utama dapat
menikmati hasil kerja dari tenaga kerja outsourcing yang berkinerja baik
dengan puas dan tidak mengecewakan.
e. Peneliti
1) Sumbangan terhadap perkembangan IiImu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) serta institusi terkait dan memotivasi tenaga Kerja
outsourcing dalam meningkatkan kinerjanya
2) Mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama di perkuliahan ke

dalam kehidupan kemasyarakatan.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis data yang telah di uraikan pada BAB IV secara

keseluruhan kinerja pegawai Outsourcing PT Dana Purna Investama berada

pada kategori baik. Berdasarkan penalaran Peneliti temuan ini wajar. Sebuah

perusahaan tentunya melakukan sekleksi dalam pemilihan karyawan. Kualitas

karyawan yang dipilih tentunya yang terbaik dari jumlah karyawan yang

mendaftar. Akan tetapi kesenjangan yang ingin peneliti tonjolkan dalam

temuan ini adalah kinerja pegawai dengan pengalaman kerja, umur, jenis

kelamin dan pendidikan terakhir dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa kualitas pegawai Outsourcing PT
Dana Purna Investama memiliki kualitas yang baik. Hal ini terlihat dari
hasil penelitian yang dilakukan. Dari analisis nilai Mean rata-rata dari
beberapa kategori yang ditentukan seperti pengalaman kerja, umur, jenis
kelamin dan pendidikan terakhir kategorinya rata-rata sudah berada pada
kategori baik.

Dari hasil penlitian yang dilaksanakan di temukan bahwa secara kuantitas
tenaga kerja Outsourcing PT Dana Purna Investama sudah berada pada
kategori baik. Bila di lihat persentase lebih jauh mengenai indikator
kuantitas ini masih dibutuhkan peningkatan guna mencapai hasil yang
lebih maksimal lagi.

Dari hasil penelitian, tingkat ketepatan waktu pegawai dari beberapa sisi
sudah berada pada kategori baik. Namun masih ada beberapa sisi lagi yang
masih butuh pembinaan agar lebih bisa memamfaatkan waktu dan
memanajemen waktu dengan baik guna meningkatkan kinerjanya.

Dari hasil penelitian, indikator efektivitas secara menyeluruh sudah berada
pada kategori baik. Hasil penelitian ini juga menggambarkan tingkat
efektifitas orang yang telah memiliki pengalaman kerja yang cukup
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banyak lebih mampu memanajemen pekerjaannya sehingga menjadi lebih
efektif.

5. Dari hasil penelitian tingkat kemandirian pegawai dalam bekerja berada
pada kategori baik. Temuan penelitian juga menjelaskan berdasarkan
pendidikan terakhir, pegawai yang memiliki latar belakang SMA atau
SMK memiliki kemandirian yang lebih rendah. Sehingga pegawai yang
memiliki latar belakang ini butuh pembinaan khusus untuk bisa
melaksanakan pekerjaan lebih baik dan memiliki kecakapan dalam

bekerja.

B. Implikasi

Implikasi penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut.
1. Implikasi Teoritik.

Secara teoretik bahwa kinerja pegawai akan melibatkan aspek
kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, dan kemandirian dalam
pengembangan konsep kajian substansinya. Dapat dikembangkan aspek
lainnya diantaranya iklim organisasi, fasilitas kerja, otonomi Kerja,
lingkungan kerja, personality dan seterusnya, yang berkaitan dengan
pengembangan kajian substansi kinerja para pegawai dalam suatu
organisasi ataupun perusahaan.

2. Implikasi Praktik.

Kajian penelitian ini akan melibatkan kualitas, kuantitas, ketepatan
waktu, efektivitas, dan kemandirian dalam kajian peningkatan Kinerja
pegawai bagi para praktisi pimpinan. Secara teoritik hal ini disebabkan
karena masing-masing indikator-indikator tersebut akan meningkatkan
kinerja pegawai jika dikelola dengan baik dan benar oleh pihak
manajemen ataupun yang diwakili oleh pimpinan organisasi atau
perusahaan. Secara subjektif contoh pihak manajemen melakukan
penilaian terhadap kinerja pegawai Outsourcing PT Dana Purna Investama
adalah dengan menilai item pekerjaannya. Contohnya bagian ATM.
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Indikator penilaianya adalah tidak terdapat selisish dalam pengisian uang
ATM, cepat menghitung dan mengisi uang kedalam mesin ATM,
kerusakan pada mesin ATM dapat segera diperbaiki, kemandirian dan
inisiatif karyawan, kerja sama, kejujuran dan tanggung jawab. Penilaian
secara objektifnya adalah melalui penelitian ini.

3. Implikasi Metodologi.

Kajian penelitian kausal dapat dikembangkan berdasarkan kajian
teoritik yang kokoh. Berdasarkan kajian teoritik yang kokoh ini akan
dikonfirmasikan secara teoritik dengan data. Hasilnya dapat saja didukung
oleh data dan maupun tidak didukung oleh data. Keduanya tidak saja
penelitian ini kemudian berhenti ketika baik, ataupun ketika penelitian
yang berhasil didukung oleh data maupun yang tidak atau belum didukung
oleh data, namun penelitian tentang kinerja pegawai, harus dilakukan
verifikasi melalui penelitian yang berikutnya untuk memperoleh hasil
penelitian yang lebih optimal.

Usaha yang sedang dilakukan oleh pihak manjeman adalah dengan
membuat grup Whatsapp (WA). Anggota yang berada di dalam grup ini
adalah para leader dalam berbagai sektor. Informasi yang disebarkan melalui
WA akan sampai kepada leader yang menjadi anggota dan leader tersebut
yang akan menyampaikan kepada anggota nya terutama teknisi untuk
melakukan pekerjaan mengatasi permasalahan yang ada. Kebijakan cara
pengatasan masalah ini masih dalam masa percobaan. Untuk sementara waktu
cara ini cukup efektif untuk mempercepat penyampaian informasi dan

pengatasan masalah yang terjadi.

Saran

Pimpinan hendaknya memperhatikan aspek-aspek kualitas, kuantitas,
ketepatan waktu, efektivitas, dan kemandirian karena akan berdampak kepada
Kinerja pegawai, dan kinerja pegawai akan berdampak dalam menciptakan
kinerja yg baik, disamping itu diharapkan pemimpin mampu untuk
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menggerakan dan memberdayakan pegawai sehingga akan terjadi proses
komunikasi interaktif antara atasan dan bawahan dengan cara memberikan
kesempatan berkembang dalam mengantisipasi setiap tantangan dan peluang
dalam bekerja sehingga akan tercipta hubungan yang akrab dengan bawahan
misalnya bersikap ramah, membantu dan membela kepentingan bawahan,
bersedia menerima konsultasi bawahan, dan memberikan kesejahteraan.
Disamping itu harus mampu memberikan batasan antara peranan
pemimpin dan bawahan dalam mencapai tujuan serta memberikan instruksi
pelaksanaan tugas (kapan, bagaimana, dan hasil apa yang akan dicapai), hal
ini diharapkan mampu untuk meningkatkan kepuasan dalam bekerja dan
menciptakan suasana yang sehat dan harmonis serta mampu meningkatkan

Kinerja pegawai.
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